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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman modern seperti sekarang peningkatan ilmu

pengetahuan dan teknologi sangat pesat. Majunya teknologi pasti akan
berdampak pada kehidupan manusia. Hal ini sangat berpengaruh dengan
majunya teknologi yang serba canggih manusia semakin enggan
menggerakkan tubuhnya, karena dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan
manusia sudah dipenuhi dengan teknologi misalnya alat bantu
mencuci/mesin cuci, alat bantu membersihkan debu penyedot debu,
bahkan sampai dengan kebutuhan primer seperti membeli makanan
melalui go-food. Hal ini mengakibatkan disfungsi pada alat gerak tubuh
manusia sehingga organ tubuh mengalami kemunduran/ penurunan karena
dimanjakan dengan teknologi.

Faktor yang mengalami penurunan adalah tingkat kebugaran
jasmani seseorang menurut (Djoko Pekik, 2002:4-5) bahwa pergeseran
pola hidup dari banyak pekerjaan yang dilakukan dengan dinamis menjadi
jarang dilakukan disinyalir sebagai penyebab menurunnya status
kebugaran jasmani seseorang karena kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek). Seseorang yang mempunyai kesegaran jasmani yang
baik adalah mereka yang melakukan aktivitas gerak secara rutin dengan
intensitas lama,sedangkan orang dengan tingkat kebugaran jasmani yang

rendah mereka kurang melakukan aktivitas yang semestinya.



Kebugaran jasmani adalah salah satu kebutuhan hidup bagi
manusia agar selalu sehat dan bisa menghasilkan karya atau sesuatu hal
yang produktif. Pembinaan kebugaran jasmani sangatlah penting karena
bisa mendukung kapasitas dalam belajar seorang atlet secara menyeluruh,
yang sangat diutamakan dalam tingkat dasar yaitu pembinaan kebugaran
jasmani yang terkait dengan kesehatan.

Tujuan pembinaan atlet dengan melakukan pembinaan dengan
latihan kebugaran jasmani yaitu untuk mempertahankan dan meningkatkan
kebugaran jasmani atlet yang sangat dipengaruhi dalam tingkat kebugaran
atlet tersebut, pemahaman konsep kebugaran jasmani menjadi perhatian
penting bagi seorang pelatih untuk menentukan program latihan atlet
secara jangka panjang, Oleh sebab itu, seorang pelatih harus memahami
konsep kebugaran jasmani dan program latihan sebagai berikut :

a) aktivitas jasmani adalah aktivitas gerak yang setiap hari dilakukan,
seperti halnya jalan , makan, lari dan lain-lain.

b) latihan yaitu sebuah program yang tertata untuk mencapai tujuan
tertentu misalnya tujuan kebugaran jasmani, kebugaran vyaitu
aktivitas gerak fisik yang memerlukan (power) kekuatan
,(endurance) daya tahan, (fleksibilitas) kelenturan. Kebugaran dapat
dicapai apabila seseorang melakukan aktivitas fisik yang berkaitan
dengan peningkatan performa seperti : (agility) kelincahan
(balance) keseimbangan, koordinasi , (power) kekuatan dan (speed)

kecepatan.



Kebugaran jasmani merupakan aspek yang sangat penting yang
harus dimiliki seseorang untuk melakukan aktivitas berat seperti
menyelesaikan tujuan (latihan), seorang atlet dituntut untuk selalu bugar
dalam setiap sesi latihan karena sangat berpengaruh pada perkembangan
kondisi fisik karena itu sangat berpengaruh pada perkembangan atlet untuk
menuju goal atau tujuan yang sudah diprogramkan oleh seorang pelatih,
Pendidikan jasmani yang ada di berbagai cabang olahraga, Selain untuk
meningkatkan kebugaran juga bertujuan untuk prestasi.

Masa pandemi Covid-19 ini sangat mempengaruhi aktivitas gerak
manusia, Seseorang dituntut untuk mempunyai imunitas tubuh yang kuat,
serta kebugaran jasmani agar tubuh tidak tertular virus Covid-19. Virus
Covid-19 vyaitu virus yang dapat menular, dan dapat ditularkan kepada
manusia dan hewan, sesuai dengan protokol kesehatan. Upaya untuk
menanggulangi penyebaran virus Covid-19 sesuai dengan protokol
kesehatan yaitu dengan mulai (psical distansing) jaga jarak, memakai
masker agar tidak terkena percikan (droplet) air liur orang yang terinfeksi
Covid-19, mengurangi keluar rumah atau karantina mandiri selama 14
hari. penyebaran virus Covid-19 ini sangat cepat bahkan hanya beberapa
bulan sudah menyebar ke seluruh dunia dan sangat berbahaya untuk
kesehatan manusia. menurut WHO menyebutkan bahwa virus Covid-19
ini adalah virus yang dapat menginfeksi saluran pernafasan. Berdasarkan
penyebarannya virus ini berasal dari Wuhan di China terjadi pada tanggal

30 Desember 2019 hingga saat ini pada tahun 2020. Penyebaran virus ini



sangatlah cepat. Saat ini bahkan ada 93 negara di dunia yang telah
mengonfirmasi terjangkit virus Covid-19 tersebut, termasuk Indonesia
yang terkena dampak paparan Covid 19. Terkonfirmasi pada saat ini yaitu
95.418, pasien sembuh 53.255, meninggal dunia 4.650. termasuk Kediri
menjadi salah satu dari kota-kota besar di Indonesia yang juga terdampak
virus covid-19, mulai dari sektor ekonomi, pendidikan, dan aktivitas
olahraga dihentikan oleh pemerintah kota Kediri hingga saat ini.

Dalam konteks yang lebih spesifik lagi cabang olahraga renang
pandemi ini mengakibatkan perubahan berbagai goal set program dari
berbagai pelatih, mulai dari berbagi event nasional dan bahkan
internasional mengalami pengunduran kalender jadwal event seperti
halnya porprov Jatim di undur sampai tahun 2023,Pon XX yang
rencananya di selenggaran di Papua dengan jadwal 2020 di undur sampai
tahun 2021, bahkan juga event internasional seperti ASEAN Games.

Covid-19 dimasa pandemi ini juga mempengaruhi club renang
surya aquatic mengakibatkan berbagai problem mulai pengaruh psikis
atlet, perubahan kalender set goal atlet, perubahan program latihan online
dengan fisik ini mengakibatkan filling berenang tentunya akan mulai
hilang karena media latihan yang seharusnya di air sekarang darat ,
Control program pun juga tidak bisa dilakukan secara maksimal karena
keterbatasan media komunikasi.

Club renang Surya aquatic pada masa pandemic Covid-19

diliburkan sementara sesuai dengan protokol pemerintah Kota Kediri yang

Xi



menutup tempat wisata/ tempat latihan (kolam renang) selama kurang
lebih 2 bulan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap aktivitas gerak atlet
yang dibatasi. Dampaknya akan mengakibatkan sistem imun tubuh yang
menurun bahkan kebugaran jasmani yang menurun. Virus Covid-19 ini
ternyata mudah terpapar oleh orang-orang yang berusia di bawah 20 tahun,
dibandingan dengan usia 20 ke-atas. Hasilnya adalah semua aktifitas atlet
dan program latihan dilakukan secara daring. Dari permasalahan tersebut
peneliti ingin mengukur tes kebugaran jasmani Indonesia pada atlet renang
surya aquatic Kota Kediri usia 10-12 tahun, karena usia tersebut adalah
usia perkembangan motorik anak, namun juga rentan terpapar Covid-19
jika kebugaran jasmaninya rendah. Hal tersebut yang mendasari peneliti
untuk mengukur kebugaran jasmani pada masa pandemic Covid-19
sebagai salah satu dasar untuk menyusun program latihan di masa New
normal, agar sasaran latihan lebih tepat dan efisien.

Hal ini yang mendasari peneliti untuk mengamati kebugaran
jasmani atlet renang Surya aquatic kota Kediri usial0-12 tahun pada masa
pandemi covid-19. Peneliti ingin mengetahui dan mengukur sejauh mana
tingkat kebugaran jasmani atlet renang Surya Aquatic kota Kediri melalui
tes kebugaran jasmani Indonesia (TKJI) terhadap kemampuan renang.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat pandemi Covid
19 peneliti bermaksud untuk mengambil judul "Survei Kebugaran Jasmani
Atlet Renang Surya Aquatic Kota Kediri Pada Masa Pandemi Covid 19

Pada Tahun 2020”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat masalah-masalah
yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan
sebagai berikut
1. Wabah pandemi pandemi Covid-19.
2. Terbatasnya aktivitas latihan.
3. Belum ada data/ alat ukur kebugaran jasmani.
4.Landasan untuk menentukan program latihan.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, penulis
membatasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Tingkat kebugaran jasmani atlet renang Surya Aquatic Kota Kediri
pada masa pandemi Covid-19.
2. Penelitian ini dilakukan pada atlet renang Surya Aquatic.
3. Subjek penelitian yang akan dilakukan pada atlet renang Surya
Aquatic Kota Kediri pada tahun 2020 .
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diuraikan dan
dirumuskan permasalahan sebagai berikut.
Seberapa tingkat kebugaran jasmani atlet renang Surya Aquatic Kota

Kediri usia 10-12 tahun pada masa pandemic Covid-19 pada tahun 2020?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian dapat

mengambil tujuan penelitian :

Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani pada atlet renang

Surya Aquatic Kota Kediri usia 10-12 tahun pada masa pandemi Covid-

19.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan gambaran untuk

menjadi referensi untuk penulis atau pelatih yang diharapkan selanjutnya

dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung baik pihak,

antara lain :

1. Kegunaan Teoritis

1)

2)

3)

4)

Bagi Penulis

penulis dapat mengetahui secara langsung tingkat kebugaran
jasmani pada atlet renang Surya Aquatic Kota Kediri pada
masa pandemi Covid-19.

Diharapkan  dapat memberikan  sumbangan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan sains khususnya bagi
pelatih mengenai tingkat kebugaran jasmani pada atlet renang
Surya Aquatic Kota Kediri pada masa pandemi Covid-19.
Penulis juga mengharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

acuan lebih lanjut demi pengembangan ilmu pengetahuan dan

Xiv



sains agar penelitian semacam ini untuk selanjutnya dapat lebih
sempurna.
2. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi
bacaan penelitian yang berkaitan dengan survei kebugaran jasmani
atlet renang Surya Aquatic Kota Kediri pada masa pandemic
Covid-19 dan informasi untuk menambah wawasan dalam
dokumentasi dan menginformasikan hasil penelitian ini dibidang
yang terkait.
3. Kegunaan Praktis
a. Bagi Atlet
Penelitian ini dapat membantu atlet dalam menjaga kebugaran
tubuh dan meningkatkan kebugaran jasmani pada masa pandemi
Covid-19 atau pada kehidupan sehari-hari khususnya dalam
meningkatkan kemampuan pada saat latihan.
b. Bagi Pelatih
Hasil penelitian ini diharapkan bagi pelatih dapat memberikan
tambahan ilmu sebagai bahan pertimbangan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kebugaran jasmani atlet serta
juga bisa untuk menentukan alat ukur sebelum membuat program

latihan.
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C.

Bagi Pihak Club.

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam disiplin ilmu olahraga serta dapat menjadi referensi dalam
peningkatan kebugaran jasmani serta mutu prestasi atlet dalam
cabang olahraga renang dan peningkatan prestasi dibidang non

akademik yang berkompeten.
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